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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu proses mempersiapkan kehidupan anak yang sedang
mengalami perkembangan menuju kedewasaan. Dalam proses belajar mengajar Fisika perlu
kiranya guru memperhatikan perkembangan intelektual dan pengalaman belajar anak yang
lampau untuk membantu kesiapan anak untuk menerima pelajaran baru berikutnya. Ujian
Nasional adalah Kegiatan penilain hasil belajar siswa yang diselenggarakan secara Nasional
dan bertujuan untuk mengukur tingkat mutu pendidikan Nasional dan bertujuan untuk
mengukur tingkat mutu Pendidikan Nasional ,Provinsi, Kabupaten sampai tingkat sekolah.
Atas dasar pengertian di atas maka penelitian ini adalah “Kolerasi Nilai UNIPA Di SMP
Terhadap Hasil Belajar Fisika Di Kelas XI Pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh
Besar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui sejauh mana
tingkat kolerasi antara Nilai UN IPA di SMP dengan nilai semester di SMA. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI tahun ajaran 2010- 2011yang berjumlah
26 orang siswa, karena jumlah populasi kecil maka sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah seluruh populasi dan disebut penelitian populasi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi berupa nilai UN IPA dan tes berupa hasil belajar siswa,
baik Nilai UNIPA maupun Nilai Semester dan analisis data menggunakan pengujian
statiska dengan metode momen produk(priduct moment). Berdasarkan hasil pengolahan
data pada taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan dk =24, diperoleh harga thiwng = 14,89 dan tupel
= 1,71 sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara Nilai UN IPA dengan
Nilai Hasil Belajar Fisika.

Kata Kunci :Korelasi, UjianNasional, HasilBelajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Massalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang fundamental bagi kemajuan suatu bangsa, karena
maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pada maju mundurnya pendidikan bangsa
itu sendiri. Dalam usaha mencapai cita-cita suatu bangsa sangatlah dipengaruhi oleh
pandangan hidup yang dianutnya oleh bangsa yang bersangkutan, karena pandangan hidup
akan menjadi sumber.

Dalam upaya pencapaian pendidikan kearah pengembangan kepribadian diri seseorang
,sebagaimana tercantum dalam pembukaanUUD1945 ialah mencerdaskan kehidupan
bangsa untuk mewujudkan cita-citabangsa sebagaimana yang diamatkan oleh pembukaan
UUD 1945,maka pemerintah semenjak pelita sampai sekarang telah mengarahkan perhatian
kepada pendidikan.

Lingkungan tempat tinggal merupakan faktor yang paling utama dalam kehidupan sehari-
hari.Salam (2002:98) menyatakan bahwa: “Semenjak anak di lahirkan bahkan ketika masih
dalam kandungan,anak sudah mendapat pengaruh dari sekitarnya.”

Pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan yang berlandaskan pada falsafah hidup bangsa
Indonesia yaitu pancasila.Falsafah inilah yang menjadi pedoman pokok dalam pendidikan
melalui usaha-usaha pendidikan dalam warga masyarakat, sekolah dan perguruan tinggi

seperti yang tercantum dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara.



Didalam Undang-undang No.2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il
Pasal 4 dinyatakan:

Pendidikan nasional bertujuanmencerdaskan kehidupanbangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Dberbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional seperti yang tersebut diatas, maka sarana yang
paling tepat untuk melaksanakannya adalah pendidikan yang berlangsung disekolah
merupakan cara untuk dapat mencerdaskan bangsa, hal ini pun harus juga didukung oleh
partisipasi orang tua dan masyarakat dalam hal ini untuk meningkatkan sumber-sumber
manusiawi dalam diri anak didik secara optimal, jelas tidak mungkin hanya diserahkan
pada sekolah saja, karena sekolah hanya dapat menangani dalam beberapa hal saja dengan
waktu yang tersedia. Dalam pembelajaran,guru berhadapan dengan sejumlah peserta didik
baik siswa putra maupun siswa putri dengan berbagai macam latar belakang,sikap dan
potensi yang kesemuanya itu berpegaruh terhadap kebiasaannya dalam mengikuti
pembelajaran dan berprilaku disekolah. “Kondisi tersebut menuntut guru untuk senantiasa
mendisiplinkan  peserta didik agar dapat mendongkrak kualitas pembelajaran”.
(Mulyasa,2005:170).

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar disekolah, guru adalah penanggung
jawab utama, namun demikian keberhasilan proses belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik dan mendapat hasil yang baik juga. Pada saat sekarang ini dikalangan siswa

SMA ada suatau kecenderungan merosotnya prestasi belajar, terutama dalam bidang studi

fisika, sehingga bidang studi ini dijadikan sebagai salah satu pelajaran yang kurang



disenangi siswa.Hal ini tentu sangat banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis yang
dimilki siswa tersebut.

Departemen pendidikan dan kebudayaan telah memprioritaskan program peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia melalui UN untuk setiap siswa baik tingkat sekolah dasar maupun
tingkat menengah, yang mulai diberlakukan pada tahun ajaran 2008/2009.Pada masa
Mendiknas dibawah pimpinan bapak Mohammad Nuh yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan diseluruh Indonesia.

Nilai ujian nasional (UN) merupakan salah satu alat untuk mengukur prestasi belajar siswa,
karena nilai ujian nasional adalah hasil murni yang diperoleh siswa setelah mengikuti
evaluasi tahap akhir.Nilai ujian nasional juga merupakan salah satu syarat untuk dapat
melanjutkan pendidikan ketingkat berikutnya.

Berdasarkan dari permasalahan yang tertera diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang: Korelasi Nilai UN IPA di SMP Terhadap Hasil Belajar Fisika di Kelas XI

Pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: Bagaimana korelasi nilai UN IPA di SMP terhadap hasil belajar Fisika di kelas XI

pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

1.3 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan selalu mempunyai tujuan tertentu. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui korelasinilai UN IPA di SMP terhadap

hasil belajar Fisika di kelas XIpada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.



1.4 Manfaat Peneliitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi semua
pihak, khususnya bagi siswa SMA 1 Lamhasan Peukan Bada dalam belajar Fisika SMP dan
SMA lain pada umumnya. Setelah dilakukan pengolahan data serta pengujian hipotesis,
bila hasilnya memberikan dampak positif maka dapat dijadikan sebagai sumbangan

pemikiran dalam dunia pendidikan umumnya dan proses belajar mengajar khususnya.

1.5 Anggapan Dasar

Adapun yang menjadi anggapan dasar penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Setiap siswa yang telah tamat SMP yang memasuki SMA telah memiliki nilai UN
SMP.

2. Setiap siswa SMA kelas XI yang sudah mengikuti mata pelajaran Fisika dalam

semester | di SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

1.6 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi yang signifikan antara nilai UN
Fisika di SMP terhadap hasil belajar fisika di kelas XI pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada

Aceh Besar.

1.7 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isitilah judul dalam penelitian,

makaakan dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian:kolerasi nilai UN IPA di



SMP terhadap hasil belajar Fisika di kelas Xlpada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh

Besar.

1.

Ujian Nasional Fisika merupakan sistim penilaian yang berdasarkan pada kemurnian,
kepandaian siswa tanpa penambahan atau pengurangan baik pengawas ujian maupun
oleh guru yang bersangkutan,dalam penilaian UN yang di ambil adalah nilai UN
Fisika.

Prestasi belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam setiap proses
belajar fisika,dalam penilaian prestasi belajar di peroleh melalui tes.

Korelasi adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mencari hubungan
antar dua variabel. Dalam penelitian ini penulis akanmelihat hubungan nilai UN IPA

dengan nilai prestasi belajar fisika.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

2.1  Pengertian Belajar

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari
ilmu.Ada lagi yang secara lebih khusus mengartikan belajar adalah menyerap
pengetahuan.Ini berarti, bahwa orang mesti mengumpulkan fakta sebanyak-banyaknya.Jika
konsep ini yang dipakai orang maka pada orang itu masih di pertanyakan.Apakah dengan
belajar semacam itu orang tumbuh dan berkembang.Djamarah (2002: 13) meyatakan:
“Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalamanindividu dalam interaksi dengan lingkungannyayang
menyangkutkognitif,efektif dan psikomotor.

Belajar merupakan proses dasar dari pada perkembangan hidup manusia dengan belajar
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang, semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari
belajar.Winkel (2004:59) menyatakan bahwa: “Belajar adalah suatu aktivitas mental atau
psikis yang berlansung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan - perubahan dalam pengetahuam,ketrampilan dan sikap perubahan ini bersifat
relatif konstan dan berbekas.”

Faktor — faktor yang mempengaruhi proses belajar menurut Sarwono (2000:45 ) adalah :

1. Waktu istirahat : khususnya kalau mempelajari sesuatu yang meliputi bahan yang

banyak,perlu disediakan waktu — waktu tertentu untuk beristirahat. Dalam waktu



istirahat sebaiknya tidak banyak kegiatan yang mengganggu pikiran sehingga bahan
yang sudah dipelajari punya cukup kesempatan untuk mengedap dalam ingatan.
Pengatahuan tentang materi yang dipelajari secara menyeluruh : dalam mempelajari
sesuatu adalah lebih baik kalau pertama —pertama Kkita pelajari dulu materi atau bahan
yang ada secara kaseluruhan dan baru setelah itu dipelajari dengan lebih seksama
bagian-bagiannya. Tetapi untuk dapat melakukan hal ini,di perlukan taraf kecerdasan
yang relatif tinggi. Maka rumit persoalannya, makin sukarlah ditangkap materinya
sebagai keseluruhan.Karena itu kalau memang seseorang kurang mampu,lebih baik ia
mempelajari terlebih dahulu detail- detailnya dan baru kemudian menyatukannya
kedalam suatu keseluruhan .

Pengertian terhadap materi yang di pelajari: kalau kita mempelajari sesuatu, maka kita
harus mengerti apa yang kita pelajari itu. Tanpa pengeryian, maka usaha belajar kita
akan menemui banyak kesulitan. Misalnya, dua orang disurunh menghafalkan sajak
bahasa inggris,orang Yyang pertama mengrti bahasa inggris, sedangksn orang yang
kedua tidak dapat berbahasa inggris, maka bahan yang sama akan di hafal jauh lebih
cepat oleh orang yang pertama.

Pengetahuan akan prestasi sendiri: kalau tiap kali kita dapat mengetahui hasil prestasi
kita sendiri, yaitu mengetahui mana perbuatan-pernuatan kita yang salah, maka akan
lebih mudah kita memperbaiki kesalahan —kesalahan itu dari pada kalau kita harus
meraba-raba terus. Dengan demikian pengetahuan akan prestasi atau umpan balik akan

mempercepat kita dalam mempelajari sesuatu.



5. Tranfer : Pengetahuan kita mengenai hal — hal yang pernah kita pelajari sebelumnya,
kadang — kadang mempengaruhi juga proses belajar yang sedang kita lakukan
sekarang, pengaruh ini disebut tranfer.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat di katakan bahwa belajar adalah suatu proses yang

terjadi pada diri siswa yang mengakibatkan terjadi hasil belajar yaitu perubahan tingkah

laku dan proses yang berlangsung secara terus menerus dan tidak mempunnyai titik akhir.

2.2 Prestasi Belajar

Setiap siswa di dalam kegiatan belajarnya tentu mengharapkan dapat mencapai hasil belajar
yang di inginkan tercapai ,hasil belajaradalah kemampuan yang di capai oleh seorang siswa
tidak sama antara yang satu mungkin lebih rendah atau lebih tinggi dari siswa yang
lainnya. Tinggi rendahnya hasil belajar ini di laporkan dalam bentuk laporan hasil belajar
yang biasa disebut rapor,yang di terima siswa setiap enam bulan sekali atau semester.
Winkel (2004 :39) mengatakan bahwa : “prestasi belajar merupakan taraf hasil belajar

yang di tunjukkan seseorang setelah mendapatkan pendidikan”.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajarmerupakan suatu proses yang terjadi pada diri seseorang yang melakukan kegiatan
belajar dengan berinteraksi dengan alam sekitarnya, belajar dapat terjadi karena dua faktor
yaitu stimulus dan respon, belajar juga sangat ditentukan oleh motivasi belajar. Hamalik
(2007:27) mengatakan bahwa : “Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman-pengalaman”. Berhasil atau tidaknya prestasi belajar juga sangat

ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut.



Berikut ini penulis kemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Adapun yang menjadi faktor tersebut adalah sebagai berikut:
2.3.1 Faktorintern
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor intern,yang di
maksud dengan fakror intern adalah faktor yang mempengaruhi belajar siswa yang berasal
dari dalam dirinya atau dari dirinya sendiri. Beberapa faktor intern di antaranya yakni :
Bakat, minat,intelegensi, motivasi, cara belajar.

a. Minat
Minat merupakan kesadaran seseorang suatu objek seseorang atau suatu situasi yang
mengandung sangkut paut diri seseorang. Faktor minat merupakan salah satu faktor yang
sangat mendominasi keberhasilan belajar siswa karena siswa yang memiliki minat yang
tinggi dapat belajar dengan sungguh — sungguh dan siswa yang kurang berminat akan
belajar karena terpaksa . Sebagaimana di kemukakan oleh Ismail Kusmayadi (2010 :72)
mengatakan bahwa “ Kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan,kegiatan yang diamati siswa dilakukan dengan perasaan senang
terbuka.”
Minat merupakan akan keinginanyang dapat menimbulkan perhatian terhadap sesuatu yang
menarik perhatian,karena itu dalam proses belajar mengajar guru harus dapat menarik
minat belajar siswa yang di sajikan dengan berbagai macam metode mengajar yang sesuai
atau dengan bervariasi dengan mengkombinasikan beberapa metode sebagai langkah —
langkah tujuan intruksional yang telah di rencanakan.
Hamalik (2001 :34) menyatakan bahwa : “Usaha — usaha lain yang dapatdilakukan dalam

membimbing perhatian anak didik,yaitu penggunaan metode penyajian pelajaran yang



dapat di terima oleh anak didik, penerimaan ini akan efektif apabila pelajaran sesuai
dengan minat kebutuhan dan kemauan anak didik.”

Berdasarkan kutipan diatas, jelaslah bahwa minat sangat besar pengaruhnya terhadap
belajar, membangkitkan minat seseorang siswa jika bahan pelajaran yang dipelajarinya

tidak sesuai, siswa tidak akan belajar, karena tidak ada daya tarik baginya.

b. Bakat

Bakat juga merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.Sardiman
A.M(2007: 46) mengemukakan bahwa : “Salah satu kemampuan manusia untuk melakukan
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada”. Kemampuan itu baru akan teralisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Orang yang berbakat mengetik
misalnya akan dapat mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang
berbakat dibidang itu”.

Berdasarkan kutipan diatas, jelaslah bahwa bakat itu sangat mempengaruhi prestasi belajar,
dengan adanya bakat maka prestasi belajar siswa tercapai, maka hasil belajarnya akan lebih

baik. Sesuai dengan bakat seseorang memungkinkan keberhasilan dalam bidangnya.

c. Faktor Intelegensi
Intelegensi adalah perbuatan yang sangat baik dalam suatu aktivitas yang
efesien.Intelegensi besar pengaruhnya terhadap belajar, karena keberhasilan siswa dalam
mencapai prestasi belajar diakibatkan oleh intelegensi yang baik atau intelegensi
positif.Sedangkan siswa yang tidak berhasil dalam mencapai prestasi belajar diakibatkan

oleh intelegensi yang kurang atau intelegensi negative. Sebagaiman dikemukakan oleh



Ismail Kusmayadi (2010 : 71) mengatakan bahwa: “Intelegensi adalah kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif”.

Semakin tinggi tingkat intelegensi, makin tinggi pula tingkat hasil belajaryang dapat di
capai. Ngalim purwanto(2003 :115) menyatakan bahwa: “Intelegensi adalah kemampuan
yang di bawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara
tertentu”. Faktor-faktor yang mempengaruhi intelegensi seseorang sehingga dapat di

bedakan dengan antara lain adalah :

a. Pembawaan
Pembawaan di tentukan oleh sifat — sifat dan ciri-ciri yang di bawa sejak lahir.

b. Kematangan
Tiap organ baik fisik maupun psikis dapat di katakan telah matang jika ia telah mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.

c. Pembentukan
Pembentukan ialah segala keadaandi luar dari seseorang yang mempengaruhi
perkembangan intelegensi.

d. Minat dan pembawaan yang khas
Minatmengarahkan perbuatan kepada sesuatudan merupakan dorongan bagi perbuatan
itu.Dalam diri manusia terdapat dorongan — dorongan yang mendorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar.

e. Kebebasan
Kebebasan berartibahwa guru dapat memilih metode — metode tertentu dalam memecahkan

masalah — masalah.



Berdasarkan kutipan diatas, jelaslah bahwa kematangan intelegensi sangat memengang
peranan penting dalam proses belajar mengajar, serta sangat mempengaruhi prestasi belajar

siswa.

d. Motivasi

Motivasi juga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi prestasi siswa. Seorang guru
haruslah mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan prosespembelajaran agar siswa
lebih giat dan bersemangat dalam belajar,karenajika tidak mampu memotivasikan siswa
sama halnya dengan tukang besi yang menempa besi dingin artinya perbuatan yang sia-sia
tidak mendapatkan hasil yang di harapkan motivasi dapat di katikan sebagai dorongan diri
oranglain,agar siswa tersebut mempunyai keyakinan terhadap sesuatu. Dorongan yang di
berikan pada siswa haruslah yang positif khusus dalam proses belajar mengajar,sehingga
dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan pertanyaan motivasi harus di berikan
siswa sehingga dapat lebih aktif dan kreatif.

Sardiman A.M(2007 : 40) mengemukan bahwa :“Seseorang akan berhasil dalam belajar
kalau dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar menunjukkan keinginan atau dorongan
untuk belajar”.

Berdasarkan kutipan diatas, maka motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk
kelangsungan proses belajar mengajar. Dengan memberikan motivasi seperti yang
dimaksud diatas, dapat diciptakan kondisi-kondisi yang baik dalam proses belajar

mengajar, sehingga anak didik dapat terlibat langsung didalamnya.

e. Cara Belajar



Cara belajar seseorang juga sangat menentukan berhasil tidaknya dalam mencapai prestasi
siswa kemampuan tidak hanya di tentukan oleh kecerdasan yang di miliki seseorang, hal
ini tergantung cara yang di gunakan belajar yang baik harus di sertai dengan disiplin yang

tinggi rendahnya yang teratur dan minat terhadap apa yang di pelajarinya.

f. Kesehatan
Untuk dapat belajar secara optimal dan baik maka kesehatan merupakan modal utama yang
harus di perhatikan artinya belajar yang baik di butuhkan kasehatan jasmani dan rohani
Jjadi seorang yang cerdas juga tidak dapat belajar dengan baik apabila badannya kurang

sehat.

2.3.2 Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi belajar siswa yang datangnya dari luar
siswa tersebut.Secara umum faktor ekstern dapat di kelompokkan atas empat bagian yaitu
keadaan keluarga,faktor guru,alat — alat pelajaran,faktor evaluasi. Walaupun gangguan
ekstern tidak seluruhnya mempengaruhi proses belajar siswa,akan tetapi tanpa di sadari
akan menghambat juga kelancaran belajar siswa. Berikut ini penulis uraikan beberapa
faktor yang termasuk kedalam faktor sosial, diantaranya adalah :

1) Keadaan keluarga
Ada keluarga yang miskin, ada pula yang kaya, ada pula keluarga yang selalu diliputi oleh
suasan yang tentram dan damai, ada pula yang sebaliknya.Ada keluarga bercita-cita tinggi
bagi anaknya, ada pula yang biasa saja.Suasana yang bermacam-macam itu turut
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh sianak.

2) Faktor Guru



Dalam proses belajar mengajar, faktor guru dan cara mengajar guru merupakan faktor yang
penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana guru itu mengajarkan pengetahuan yang dimilkinya kepada
anak didik turut menentukan hasil belajar yang dicapai anak didik.

Dalam penyajian pelajaran hendaknya guru mengenal siswa secara dekat, mengetahui bakat
dan kemampuannya.Disamping itu seorang guru harus mengerti didaktif dan metodik
sehingga siswa dapat terangsang dalam belajar.Selanjutnya guru juga harus mampu
menggunkan yang sesuai dengan bahan disajikan dan menggunakan alat peraga kalau
dalam belajar dan dapat meninggalkan kesan yang mendalam bagi siswa tersebut.

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa cara penyajian pelajaran yang kurang didaktif
dan metodis serta tanpa menggunakan alat peraga atau media lainnya. Maka proses belajara
mengajar tidak dapat mencapai prestasi yang diharapkan, bahkan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswakearah negatif.

Hal tersebut sesuai seperti yang dikemukakan olehWina Sanjaya(2006: 52) adalah sebagai
berikut:

Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran akan
berbeda dengan guru yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan

kepada peserta didik.

3) Alat-alat Pelajaran



Setelah faktor guru, hal lain yang tidak dapat Kita lepaskan agar prestasi belajar lebih baik
tersedia dan cukup tidaknya alat-alat pelajaran dan perlengkapan yang diperlukan untuk
belajar serta cara mengajar yang baik dari guru. Guru menguasai dengan baik cara
menggunakan alat-alat tersebut, agar mempermudah dan meempercepat proses belajar
siswa. Dengan demikian alat-alat dan fasilitas yang teresedia dapat dipergunakan dengan
baik, akan mempertinggi hasil belajar siswa.

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar adalah untuk mempertinggi
keberhasilan. Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh Azhar Arsyad(2007:15) mengatakan
bahwa: “Penggunaan alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,kondisi dan
lingkungan belajar yang di tata dan di ciptakan oleh guru”.

Jadi, pelaksanaan proses belajar mengajar akan lebih berhasilapabila di lengkapi dengan
alat-alat dan fasilitas yang di perlukan dan mendukung prosesbelajar mengajar,serta
meningkatkan kualitas siswa. Dengan tersedianya fasilitas-fasilitas dan alat-alat maka
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pengajaran

yang di harapkan tercapai.

4) Faktor Evaluasi
Dalam melangsungkan proses belajar mengajar disekolah guru dihadapkan kepada evaluasi
belajar. Karena pada saat-saat guru ingin melihat hasil prestasi belajar atau usahanya dalam
proses belajar mengajar disekolah. Dengan adanya evaluasi dapat dilihat dan tergambar

dengan jelas sejauh mana kemampuan belajar yang dicapai oleh siswa.



Demikian beberapa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.Bagi seorang guru
perlu sekali mengetahui faktor-faktor tersebut, agar dalam kegiatan belajar mengajar dapat

berlangsung dengan baik.

2.4 Pengertian dan Tujuan UN
Pemerintah telah berupaya untukterus meningkatkan mutu pendidikan,salah satu kebijakan
yang diambil adalah penyenggaraan Ujian Nasional.

a. Pengertian UN
UN merupakansistem penilaian yang berdasarkan pada kemurniaan, kepandaian siswa
tanpa penambahan atau pengurangan baik pengawas ujian maupun oleh guru yang
bersangkutan.
Dengan demikian nilai ujian nasional (UN) juga dipandang sebagai salah satu metode yang
sangat efesien terutama dalam hal penyaringan (seleksi) bagi siswa yang melanjutkan

kejenjang yang lebih tinggi.

b. Tujuan UN
Dewasa ini situasi pembangunan dalam bidang pendidikan di Indonesia semakin hari
semakin meningkat, hal ini dapat dilihat pada setiap permulaan tahun ajaran dimana hampir
diseluruh Indonesia, penerimaan siswa baru menjadi masalah tersendiri bagi sejumlah
sekolah, masalah tersebut yang utama sekali adalah daya tampung atau fasilitas yang belum

memadai disekolah-sekolah tersebut.



Menurut buku petunjuk pelaksanaan UN Departemen Pendidikan Nasional (2003: 2) UN
bertujuan untuk :

a. Menilai hasil belajar siswa di sekolah

b. Mengetahui mutu pendidikan pada sekolah

c. Mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat.
Suatu langkah kebijaksanaan yang ditempuh sekarang yaitu mengadakan seleksi nilai
ujiannasional (UN) terhadap calon-calon siswa baru, karena tidak mungkin seluruh siswa
yang yang masuk dapat ditampung di sekolah tersebut. Dengan adanya pelaksanaan seleksi
ujian nasional (UN) dalam penerimaan siswa baru akan membantu sekolah-sekolah dalam
menentukan calon yang dapat diterima sebagai siswa di sekolah tersebut.
Adapun dalam buku petunjuk pelaksanaan UN Departemen Pendidikan Nasional (2003: 3),
hasil dari UN digunakana untuk :

1. Alat mengendali mutu pendidikan secara nasional

2. Pendorong peningkatan mutu pendidikan

3. Bahan pertimbangan dalam seleksi penerimaan peserta didik baru pada jenjang

pendidikan yang lebih tinggi
4. Bahan dalam menentukan kelulusan peserta didik

c. Fungsi Nilai UN
Selama ini ujian nasional (UN) berfungsi untuk memudahkan mengklasifikasikan
kemampuan seorang siswa dengan teman sekelasnya, maupun teman-teman disekolah lain
sehingga nampak bahwa kemampuan siswa-siswa dalam memilih jurusan pada jenjang
berikutnya.
Nilai ujian nasional juga dapat berfungsi sebagai alat pengukur kecerdasan, sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah didapatkan dari guru-guru, serta



sejumlah mana kemampuan siswa dapat mengembangkan nalarnya dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi siswa sewaktu masih belajar dan juga syarat yang harus

diperoleh siswa untuk bisa melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya.



BAB 11
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar yang terdiri 4 kelas sedangkan yang menjadi

sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI.

3.2 Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di SMA Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar yang berlangsung

dari tanggal 6 oktober 2011 sampai dengan tanggal 12 oktober2011.

3.3 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini ,instrumen yang penulis gunakan yaitu tes yang merupakan sederetan
pertanyaan dalam bentuk soal yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar yang

di capai oleh siswa di SMA Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a. Tes
Dediknas (2007:6) menyatakan bahwa : “Teknik penilaian yang di maksud antara lain
melalui tes. Tes yang di maksud dalam penelitian ini adalah tes di bidang studi fisika
pada kelas X1 SMALamhasan Peukan Bada aceh Besar.Tes yang di berikan berbentuk
testobjekif,yaitu soal-soal dalam bentuk pilihan ganda yang sesuai denagn kurikulum

bidang studi fisika tingkat SMA kelas XI semester I.



b. Dokomentasi
Sesuai dengan tinjauan penelitian yang menyangkut pengaruh nilai Ujian Nasional SLTP
terhadap prestasi belajar bidang studi fisika ,maka data yang di ambil adalah nilai
Nasional SLTP bidang studi fisika serta nilai sumatifbidangstudi Fisika semesterl tahun

ajaran 2010/2011.

3.5 Teknik Pengolahan Data

Metode yang ddigunakan dalam mengolah data adalah metode deskriptif, metode deskriptif
adalah serangkaian proses pengumpulan data, menganalisi, menginterprestasikan serta
mengambil kesimpulan yang berkenan dengan data tersebut.

Data yang diperoleh tersebut berupa berupa niali ujian akhir nasional SLTP dengan nilai
rapor Fisika kelas XI SMAtahunajaran 2010/2011, selanjutnya data tersebut diolah secara

statistik dengan menggunakan uji tes (statistik) dengan rumus:

XY - (TX)XZY)

fyy =
\/[Nzx 2-(2x)? IN2Y2-(2Y )|
Keterangan:
My = koefisien korelasi antara variabel x dan y
X = nilai variabel 1 (nilai UN SMP)
y = nilai variabel 2 (nilai Semester Fisika kelas | SMA)

N = jumlah



Untuk mengadakan interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi/hubungan sesuai
yang dikemukan oleh Arikunto (1986: 65) nilai dari besar r adalah :

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 mempunyai korelasi yang sangat tinggi

Antara 0,60 sampai dengan 0,80 mempunyai korelasi yang tinggi

Antara 0,40 sampai dengan 0,60 mempunyai korelasi yang agak rendah/ cukup/sedang
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 mempunyai korelasi yang rendah

Antara 0,00 sampai dengan 0,20 mempunyai korelasi yang sangat rendah

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan tes statistik atau uji-t yang

dikemukakan Subana (2005: 145), yaitu :

rvn-2
V1-r?

Berdasarkan hipotesis penelitian, maka yang menjadi hipotesis statistik adalah :

t=

Ho . Tidak terdapat hubungan yang positif antara nilai UN IPA di SMP dengan
nilai hasil belajar Fisika di SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

Ha . Terdapat hubungan yang positif antara nilai UN IPA di SMP dengan nilai
hasil belajar Fisika di SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.

Selanjutnya untuk taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan atau (dk =n - 2). Ho
diterima jika t <tq., dan Ho ditolak jika t > tu., untuk uji pihak kanan dengan taraf

signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis data
Berdasarkan judul penelitian yaitu “korelasi nilai UNIPA di Smp Terhadap Nilai Belajar
Fisika di Kelas XI Pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar.
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data dokomentasi dan tes. Untuk data
nilai UN dan hasil belajar fisika diperoleh dari SMA 1 Lamhasan Peukan Bada.
Untuk penganalisaan data dilakukan data dilakukan dengan metode statistik sederhana
yaitu product moment yang di gunakan untuk melihat korelasi Nilai UN IPA di Smp
Terhadap Hasil Belajar Fisika di Kelas XI Pada SMA 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh
Besar.
Langkah — langkah tabulasi data dikakukan dengan sistem sebagai berikut:

a. Kolom nomor untuk nomor urut objek penelitian

b. Kolom nama adalah nama — nama siswa yang menjadi objek penelitian

c. Kolom X untuk nilai UN Smp

d. Kolom Y untuk nilai ujian semester

e. X?untuk nilai UN Smp yang dikuadratkan

f. Y2 untuk nilai ujian semester yang dikuadratkan

g. XY untuk nilai hasil perkalian antara X dan Y



Dalam penelitian ini digunakan teknik koefisien korelasi dengan test signifikansi 5% atau
0.05. Dengan memakai tabel nilai r product moment dari pearson . Adapun tabel nilai data
untuk menghitung korelasi ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4,1

Distribusi Frekuensi

No | NIS Nama X Y| X | Y| XY
1. | 3991 | Agus Suriyadi 700| 6 49 36 42
2. | 4113 | Al -Kausar 900 8 81 64 72
3. | 3966 | Andi Noval 6,50 7 | 4225 | 49 455
4. | 3995 | Apriliana 475| 4 | 2256 | 16 19
5. | 4087 | Azwar Afrizal 575 5| 3306| 25| 28,75
6. | 4025 | Dea Agustina 900| 8 81 64 72
7. | 4027 | Dian Elvi Anggun 700 6 49 36 42
8. | 4052 | Faris Azmi 575 5| 3306| 25| 28,75
9. | 4032 | Intan Mayasari 950| 8 | 90,25 64 76
10. | 4096 | Khairani 7,75 7 | 60,06 49| 54,25
11. | 4008 | Khairul Fahrijal 700 6 49 36 42
12. | 4118 | M. Syahrul Khairah 8,75| 8 | 7656 64 70
13. | 4067 | Mulya Rizki H 750 7 | 56,25 | 49 52,5
14. | 4013 | Nuryanti 725| 7 | 5256 | 49| 50,75
15. | 4019 | Putri Mulyani 925| 8 | 8556 | 64 74
16. | 3983 | Putro Khairati 700 6 49 36 42
17. | 4044 | Razi Darmansyah 575| 6 | 33,06 36 34,5
18. | 4016 | Riska Fajrina 950| 9| 90,25 81 85,5
19. | 4104 | Rizana Milta Sari 825| 8 | 68,06 64 66
20. | 4045 | Robby Andika 950| 9| 90,25 81 85,5
21. | 4017 | Rosilawati 450 4 | 20,25 16 18
22. | 4047 | Sara Nadia Ulfa 5251 5| 2756 | 25| 26,25
23. | 4078 | Sri Rahmayanti 750 6 | 56,25 | 36 45
24. | 3989 | Wilda Khairi 6,00 5 36 25 30
25. | 4050 | Yulia Desi 800 | 7 64 49 56
26. | 4091 | Zulkiram 850| 8 | 7225 64 68
Jumlah 1915 173| 14681 120 1326,25

Sumber : Hasil penelitian diolah, 2011



Dari tabel 4.1 Distribusi Frekuensi diatas diketahui :
N =26
>x =1915
Sy =173
¥x? = 1468,1
y? = 1203
Xxy = 1326,25

Setalah menganalisis data sehingga dapat kita hitung koefisien korelasinya yaitu :

N xy - ()
Ny - \/lNZx - x)leZy - ,

(26)(1326,25) - (1915)173)
_ \/|(26)14681)- (191,5) |(26)1203) - (173) |

(34482,5)-(331295)
_ 4/(38170,6)-(36672,25)[(31278) - (29929)|

1353
_ 4/(149835)—(1349)

1353

— /202127415

1353
_ 142171

_ 095

Dari perhitungan korelasi antara variebel ( X) dan variabel (YY) diperoleh 0,95 yang berarti

koefisien korelasi dikelompokkan antara 0,80 sampai dengan 1,00 mempunyai korelasi



sngat tinngi. Dengan demikian hasil penelitian dari analisis data diperoleh ry, sebesar 0,95

dengan N =26 objek penelitian artinya mempunyai korelasi dalam katagori sangat tinggi.

4.2 Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskan adalah ada korelasi yang positif dan signifikan antara
Nilai Un Ipa di Smp dengan Nilai Hasil Belajar Fisika di kelas XI pada Sma 1 Lamhasan
Peukan Bada Aceh Besar.

Penguji hipotesis didahului dengan menghitung nilai t yaitu sebagai berikut :

IN-2
t = \V1-r?

[ 26-2

_ V1-(0,95)
[ 24

_ \1-(0,9025)

— /246,15
= 15,68 (0,95)
=14,89
Sedangkan t(i-qydk),tabel pada taraf signifikan 5% (0=0,05) dimana

dk =N-2



=26-2

=24
L(t-ay(dk)
t(1-0,05)(24)
t(0,95)(24)
maka tianer =1,71
Sehingga thitung =14,89> tape = 1,71
Dari hasil pengujian keberartian dengan menggunakan rumus uji t maka diperoleh thiwng
=14,89. Pada a.=0,05 dan dk =24 diperoleh tipe =1,71.
Berdasarkan nilai thiwng dan nilai tewe yYang diperoleh diketahui bahwa nilai thitung= 14,89> t
wbet = 1,71. Dengan demikian ,hipotesis (Ha) yang telah dirumuskan berbunyi “Ada
korelasi yang positif dan signifikan antara Nilai Un Ipa di Smp dengan Hasil Belajar Fisika
di kelas XI pada Sma 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh Besar ” diterima.
4.3 Pembahasan
Sesuai dengan penulis kemukakan diatas yang penulis dapatkan dalam penelitian jelas
bahwa nilai un ipa smp sangat berpengaruh terhadap nilai hasil belajar fisika di sma. Baik-
tidaknya nilai un akan memberi dampak terhadap nilai semester.

Berdasarkan permasalahan di atas berarti nilai UN dianggap nilai prediksi untuk

keberhasilan siswa pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam membahas masalah nilai akhir
ini, penulis beranggapan bahwa apabila hasil nilai Ujian Nasional (UN) yang dicapai oleh
siswa smp itu baik, maka dapat diramalkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa pada
jenjang pendidikan selanjutnya akan lebih baik dan mempunyai hubungan yang erat

khususnya di bidang Fisika.



Hasil penelitian dan analisis data terlihat bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara nilai un ipa di smp dengan nilai hasil belajar fisika di sma 1 Lamhasan
Peukan Bada Aceh Besar. Dengan adanya koefisien korelasi yang positif dan signifikan
dapat di ketahui bahwa terjadi interaksi dan saling ketergantungan antara , hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah rx,= 0,95 pada taraf signifikan o =
0,05 dengan dk = 24.

Selanjutnya setelah pengujian hipotesis dengan rumus yang dikemukakan oleh Subana
yaitu statistik uji t maka didapat hasil dari perhitungan thiwung™ tabel Yaitu 14,89 >1,71 ,
artinya ada pengaruh yang positif antara nilai un smp dengan nilai hasil belajar fisika di

sma dengan tingkat korelasi yang sangat tinggi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan data dan tinjauan terhadap hipotesis serta pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut :
5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dengan menggunakan product momen maka
kesimpulan yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah ada kolerasi
yang positif dan signifikan antara nilai Un Ipa di Smp dengan Hasil Belajar Fisika di kelas
XI pada Sma 1 Lamhasan Peukan Bada Aceh besar . Hasil ini dapat dilihat dari hasil
penelitan yang telah dilikukan adalah ry, = 0,95 pada taraf signifikan o= 0,05 dengan dk =
24.
Selanjutnya setelah pengujian hipotesis dengan statistik uji t maka didapat hasil dari
perhitungan thiwng >twver yaitu 14,89>1,71 | artinya ada pengaruh yang positif antara nilai
un ipa di smp dengan hasil belajar fisika di kelas XI pada sma dengan tingkat kolerasi
yang sangat tinggi.
5.2Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai un ipa berpengaruh positif terhadap nilai
semester. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan di dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk dapat terlaksananya implementasi pembelajaran pendidikan pada

sekolah dengan lebih baik perlu kiranya membuat kerjasama yang erat dengan

tiga komponen pendidikan yaitu, masyarakat, pemerintah dan pelaksana



lembaga pendidikan itu sendiri.
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai korelasi antara nilai UN IPA
di SMP dengan nilai hasil belajar fisika di SMA. Pada Populasi yang berbeda

guna untuk menjadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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DATA UN IPA DI SMP

NO NIS NAMA NILAI
1. 3991 | Agus Suriyadi 7,00
2. 4113 Al- Kausar 9,00

3. 3966 Andi Noval 6,50




4. 3995 | Apriliana 4,75
5. 4087 | Azwar Afrizal 5,75
6. 4025 Dea Agustina 9,00
7. 4027 Dian Elvi Anggun 7,00
8. 4052 Faris Azmi 5,75
9. 4032 Intan Mayasari 9,50
10. 4096 Khairani 7,75
11. 4008 Khairul Fahrijal 7,00
12. 4118 M .Syahrul Khairah 8,75
13. 4067 Mulya Rizki H 7,50
14. 4013 Nuryanti 7,25
15. 4019 Putri Mulyani 9,25
16. 3983 | Putro Khairati 7,00
17. 4044 Razi Darmansyah 5,75
18. 4016 Riska Fajrina 9,50
19. 4104 Rizana Milta Sari 8,25
20. 4045 Robby Andika 9,50
21, 4017 Rosilawati 4,50
22. 4047 | Sara Nadia Ulfa 5,25
23. 4078 Sri Rahmayanti 7,50
24, 3989 | Wilda Khairi 6,00
25. 4050 | Yulia Desi 8,00
26. 4091 zulkiram 8,50

DATA NILAI HASIL BELAJAR FISIKA DI KELASXIPADASMA LAMHASAN
PEUKAN BADA ACEH BESAR

NO NIS NAMA NILAI

1. 3991 Agus Suriyadi 6

2. 4113 Al- Kausar 8




3. 3966 | Andi Noval 7
4. 3995 Apriliana 4
5. 4087 Azwar Afrizal 5
6. 4025 Dea Agustina 8
7. 4027 Dian Elvi Anggun 6
8. 4052 Faris Azmi 5
9. 4032 Intan Mayasari 8
10. 4096 Khairani 7
11. 4008 Khairul Fahrijal 6
12. 4118 M .Syahrul Khairah 8
13. 4067 Mulya Rizki H 7
14. 4013 Nuryanti 7
15. 4019 Putri Mulyani 8
16. 3983 Putro Khairati 6
17. 4044 Razi Darmansyah 6
18. 4016 Riska Fajrina 9
19. 4104 Rizana Milta Sari 8
20. 4045 Robby Andika 9
21, 4017 Rosilawati 4
22. 4047 | Sara Nadia Ulfa 5
23. 4078 Sri Rahmayanti 6
24. 3989 Wilda Khairi 5
25. 4050 Yulia Desi 7
26. 4091 Zulkiram 8




